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\ ABSTRAK
Rahmat Hidayat Aktivitas Foreging dan Jenis Tanaman Yang Diserbuki Oleh
Lebah Trigona Itama Di Balai Pelatihan Pemberdayaan Masyarakat Perusahaan

Sinarmas Forestri. Dibimbing Oleh Saripah Ulpah Dan Maizar.

Trigona dikenal sebagai stingless bee termasuk dalam famili Apidac yang hidup
secara sosial, lebah ini memiliki peran penting sebagai agen penyerbukan. Tujuan
dari penilifian untuk meperoleh informasi tentang bagai mana aktifitas 7rigona.
itama dan melihat perananya sebagat salah saft agen penyerbukan.

Penelitian ini smengunakan metode eksplorasi, yaita” denganmengadakan
pengamatan terhadap perilaku foraging dari lebah 7. i7ama yang duntroduksikan,
pengamatan ini dilakukan dipersekitaran sarang dan areal kebun buah milik
perusahaan Sinarmas Forestri. Aktivitas 7. [tama terbang meningalkan sarang
terlihat pada pukul 06.35, puncak aktivitas terlihat pada pukul 07.30 hingga pukul
10.30 pagi, setelah cuaca mulai panas aktifitas mulai menurun, aktivitas lebah
mulai terlihat lebih aktiv kembali pada pukul 14.30 hingga pukul 16.30, pada saat
pagi hari lebah lebih aktiv mengunjungi bunga untuk mengumpulkan polen dan
nektar, pada saat.sore hari aktivitas lebah mmencari resin lebih banyak bila
dibandingkan pada pagi hari. Hasil dari pengamatan aktivitas trigona
mengumpulkan makanan berupa polen, nektar dan resin dijumpai ada 27 jenis
tanaman terdiri dari tanaman™ /buah-buahan, bunga, tanaman kehutanan dan
rerumputan. Kemampuan lebah sebagai agen pollinator dapat terlihat dari jumlah
tanaman yang dikunjungi dan hasil bawaan berupa polen dan nektar yang
dikumpulkan dalam hive topping untuk sebagai sumber cadangan makanan lebah.

Kata kunci : Harian Terbang 7rigona




BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyerbukan oleh serangga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
produksi pertanian, termasuk meningkatkan nilai ekonomi (Faegry dan Pijl 1979;
FAO 2006; Atmowidi et al. 2007; Rianti-et al. 2010; Garibeldi 2014). Pada tanaman
yang tidak mampu melakukan penyerbukan sendiri, agen peyerbuk dapat membantu
terjadinya proses penyerbukan -silang. ‘Tanaman, yang diserbuki oleh serangga
penyerbuk, produksinya lebih tinggi daripada tanaman yang melakukan penyerbukan

sendiri (Barth 1991; Waites 2005; Depra et al. 2014).

Pada tanaman yang tidak mampu melakukan penyerbukan sendiri, diperlukan
perantara atau-agen peyerbuk yang dapat membantu terjadinya proses penyerbukan
(Erniwati 2013). Beberapa..agen penyerbuk. yang ' dapat. membantu proses
penyerbukan suatu tanaman, adalah serangga, burung, mamalia, angin, dan air

(Wilmer 1953; Faegry & van DerPijl 1979);

Serangga pollinator tertarik pada suatu bunga dipengaruhi oleh banyak faktor
antara lain morphologi bunga (ukuran, warna, sifat bunga), kandungan nektar, dan
waktu, (Asikaenen dan Mutikaenen 2005; Rianti 2009). Selain dari ciri tersebut
serangga akan mendapat signal khusus dari tanaman yang dikunjunginya dengan
senyawa metabolit sekunder yang dilepaskan oleh tanaman tersebut seperti pada
tanaman Dianthus sp. yang mengeluarkan methyl eugenol yang menarik ngengat
untuk mendatangi tanaman tersebut (Tan dan Nishida 2012). Sedangkan pada
tanaman bunga Protea dan Niger (Guizotia abyssinica Cass.) melepaskan senyawa
benzene yang menarik serangga dan burung untuk mendatangi bunga tersebut untuk

membantu penyerbukan (Steenhousen et al. 2012; Dhurve 2008)

Semua jenis tanaman berbunga (tanaman hutan, tanaman pertanian, tanaman

perkebunan, tanaman holtikultura, dan tumbuhan liar) yang mengandung

unsur nektar sebagai bahan madu, polen, dan propolis dapat dimanfaatkan sebagai



sumber pakan lebah. Tanaman dapat menghasilkan nektar dan polen, tetapi ada pula
tanaman yang hanya menghasilkan nektar atau polen saja. Lebah madu tertarik

mendatangi bunga dengan mengenali warna bunga, aroma bunga, dan bentuk bunga.

Setiap spesies atau kelompok bunga memiliki kecocokan morfologi, ukuran
dan penyerbuknya, sehingga dikenal adanya bunga kelelawar, bunga burung, bunga
kupu-kupu, bunga kumbang, bunga lalat, dan bunga lebah (Campbell et al. 1999).
Pengetahuan-hubungan spesifik-antara 'spesies’bunga dan spesies penyerbuknya

sangat penting untuk strategi pengembangan dan pemanfaatan serta perlindungannya.

Penyerbukan serangga pada tumbuhan berbunga merupakan interaksi yang
saling menguntungkan. Dalam interaksi tersebut, tumbuhan menyediakan sumber
pakan dan tempat bereproduksi bagi serangga, sedangkan.tumbuhan mendapat

keuntungan dengan terjadinya penyerbukan (Schoonhoven et al. 1998).

Serangga pengunjung juga berpotensi membuat kerugian bagi tanaman yaitu
sebagai hama yang akan memakan bagian:bagian tubuh tanaman dan atau juga
sebagai vector penyakit. Kunjungan serangga sebagai hama dan vector penyakit
seperti yang terjadi pada tanaman pisang yang dikunjungi oleh ngengat R.
solanacearum yang membawa bakteri Ralstonia solanacearum sebagai vector
penyakit darah bakteri pada pisang (Mairawati et al. 2012). Kutu putih, (Planococcus
minor dan Ferrisia) sebagai vector virus virgate Piper Yellow Mottle Virus (PYMV)
dan Aphis gossypii, serangga vector Cucumo Mottle Virus (CMV). Kedua virus ini
yang menyebabkan kerdil pada tanaman lada. Kedua jenis kutu putih
diketahuisebagai serangga yang polifag dan vektor yang sangat efisien (Rodiah
2009). Sedangkan pada tanaman sengon (Albizia falcataria L. Fosberg) yang
dikunjungi oleh Lepidoptera dari Famili Heliozelidae mengandung spora cendawan
Uromycladium tepperianum penyebab penyakit karat puru (Ananto dan Siti 2012).
Namun hal sedemikian tidak berlaku untuk golongan pollinator jenis lebah, baik

lebah Afis maupun golongan lebah Stingless bees.



Sebagian besar tanaman berbunga memerlukan penyerbukan silang oleh
lebah sosial (Erniwati et al. 2010). Kelompok lebah sosial terdiri dari tiga subfamili
yaitu Apinae, Melliponinae dan Bombinae. Lebah sosial hidup dalam koloni yang
termasuk dalam ordo Hymenoptera, superfamili Apoidea, family Apidae (Michener
2000). Lebah sosial dikenal sebagai penyerbuk-yang potensial (Erniwati & Kahono

2009; Thomas et al. 2009) dan menyimpan pakannya berupa madu dan polen.

Trigona merupakan, genus: lebah yang tidak-memiliki sengat, hidup di daerah
tropik dan subtropik (Hubbel and Johnson, 1977; Free, 1993). Inoue et al. (1985)
memperkirakan terdapat sekitar 200 jenis lebah tanpa sengat yang sudah
teridentifikasi yang tersebar di daerah tropik dan subtropik. Menurut Sakagami
(1982) dan Inoue et al. (1985) di kawasan Asia Tenggara telah teridentifikasi sekitar
50 jenis lebah tanpa sengat, namun belum banyak penelitian yang dilakukan di

Indonesia sehingga sedikit sekali informasi tentang keberadaan lebah
tanpa sengat ini.

Lebah tanpa sengat ini berperan penting dalam proses penyerbukan tumbuhan
bunga, seperti halnya pada lebah dari genus lain. Penyerbukan terjadi bila serbuk sari
menempel pada kepala putik. Serbuk sari yang. menempel pada kepala putik bisa jadi
berasal dari bunga itu sendiri atau dari bunga lain dari tumbuhan tersebut, bisa juga
dari bunga tumbuhan lain yang sejenis. Akan tetapi tidak semua tumbuhan berbunga
mampu melakukan penyerbukan sendiri, oleh karena itu diperlukan perantara yang
dapat membantu terjadinya penyerbukan (Crene and Walker, 1984; Erniwati, 2013).

Trigona sebagai hewan herbivora mencari makan berupa polen dan nektar,
serta air. Seperti sumber pakan pada hewan lain, Trigona juga membutuhkan sumber
pakan yang kaya akan karbohidrat, protein, vitamin, mineral, dan air. Sumber
karbohidrat sebagian besar diperoleh dari nektar, sedangkan sumber protein
diperoleh dari polen (Gojmerac, 1983; Sanford, 2001).

Kelebihan makanan yang dikoleksi oleh lebah pekerja akan disimpan di

dalam sarangnya dalam bentuk madu dan propolis (Carlos et al., 1995). Simpanan



makanan akan diberikan kepada larva lebah dan lebah atau digunakan saat sumber
makanan disekitarnya terbatas. Semakin banyak sumber makanan yang tersedia di
lingkungan, semakin banyak simpanan makanannya dalam bentuk madu, pollen dan
propolis (Gojmerac, 1983). Pemilihan jenis tumbuhan sebagai sumber makanan
lebah tidak lepas dariwarna dan.bentuk dari bunga. Hal ini didukung oleh mata lebah
yang berupa mata majemuk mampu membedakan warna ultraviolet, biru, hijau muda

dan kuning (Suputa dan Arminudin, 2007):

Kelompok lebah subfamili Melliponinae ini mempunyai prospek yang tinggi
untuk dikembangkan sebagai penyerbuk tanaman pertanian di Indonesia karena
ukurannya keeil, tidak menyengat, adaptasinya tinggi terhadap stress dan perubahan
lingkungan, penanganannya mudah, aktivitasnya tinggi;-dan menghasilkan produk

perlebahan (Kahano 2015).

Stingless bee merupakan serangga polinator yang penting bagi tumbuhan di
daerah tropis (Heard 1999). HeteroTrigona. itama dan LepidoTrigona nitidiventris
mampu membawa polen rambutan dalam jumlah yang banyak serta mengunjungi
bunga jantan dan bunga betina sehingga dapat membantu polinasi tanaman rambutan

(LIPI 1987).

Perilaku mencari pakan lebah dipengaruhi oleh faktor lingkungan (Faheem et
al. 2004). Perilaku T. laeviceps mencari pakan pada bunga kailan paling tinggi pada
suhu 30.50C dengan intensitas cahaya 94990 lux dan kelembapan 45% yang
merupakan suhu dan intensitas cahaya tertinggi serta kelembapan paling rendah pada

lokasi tersebut (Wulandari 2015).

Keberadaan Trigona itama sangat sering kita jumpai di alam seperti didaerah
perumahan penduduk yang masi asri, diperkebunan warga, dipinggiran hutan dan
didalam hutan, namun hanya segelintir orang saja yang mengetahui manfaat lebah
ini, selain sebagai agen pollinator lebah T. itama ini juga sangat berpotensi

dibudidayakan untuk diambil madu, polen dan propolisnya. Hasil madu yang
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diperolehpun lebih banyak bila dibandingkan dengan T. leavicep dan T.
minangkabau. Sehingga peneliti lebih cendrung tertarik untuk mengamati spesies T.

itama dibandingkan dengan spesies Trigona lainnya

B. Tujuan Penelitian

1. Untuk menge ak ANE 3 ' ) kat retensi T
.itama sehinggz s s an abudidaya T.itama.

2. Untuk me ﬁ oﬂg engenai jeni ktif diserbuki oleh
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Genus Trigona yang dikenal sebagai stingless bees atau lebah tidak

bersengat, termasuk ke dalam superfamili Apoidea, famili Apidae, subfamily

(Pranck et esie distribusi atau tersebar
di daerah t am kelas Insekta,
dengan tata sakagami, 1978).
Kingdom : A
Phylum : Ar
Class : Insec
Order : Hyme
Superfamily : Ap
Family : Apidae
Subfamily : Apinae
Tribe : Meliponini
Genus : Trigona

Species : Trigona laevicep, T. fuscobalteata, T. williana, T. apicalis, T. drescheri, T.

itama, T. insica, T. terminata, T. melina, T. fuscibasis
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Tenggara,

teridentifika : I': i _ _ . borneensis, T.

Timur menemukan 9 jenis leba aitu Trigona laeviceps, T. apicalis, T.
drescheri, T. fucibasis, T. fuscobalteata, T. insica, T. itama, T. melina dan T.
terminata. Lebah Trigona merupakan lebah yang unik, karena lebah ini tidak
memiliki organ untuk menyengat, seperti pada lebah madu dan tawon, berukuran
kecil (£ 4mm), dan hidup berkoloni. Di dalam satu koloni terdapat satu lebah ratu
dengan 1-2 calon ratu, beberapa lebah pekerja (betina), dan pejantan (Chinh et al.,
2004). Lebah Trigona ini lebih banyak ditemukan di wilayah tropis dengan iklim
panas dibandingkan subtropis dengan 4 musimnya (Devanesan et al., 2002).

Trigona merupakan jenis lebah yang hidup sosial, dimana di dalam satu

koloni atau sarang terdapat lebah ratu (quin), lebah pejantan (drone) dan lebah



pekerja (worker) yang merupakan lebah betina dengan jumlah koloni terbanyak di
dalam sarang. Ratu berwarna coklat kekuningan, berukuran lebih besar (3-4 kali)
dibandingkan betina pekerja, dengan ukuran perut atau abdomen secara proporsional
lebih besar terhadap tubuhnya, memiliki sayap dengan ukuran yang relatif pendek
terhadap ukuran-tubuh. Ukuran lebah ratu-muda yang belum kawin tidak terlalu besar
berkisar 2 kali bila dibandingkan dengan lebah pekerja.

Ratu lebah melepaskan pheromones-yang berguna untuk-mengatur aktivitas
koloni (Wahyuni, 2012). Pheromones berfungsi untuk memikat lebah jantan untuk
membuahi lebah ratu, sehingga lebah ratu dapat memproduksi telur setelah dibuahi
oleh lebah pejantan. Lebah pejantan (drone) merupakan kelompok terbesar kedua
yang terdapat pada satu koloni lebah.

Jumlahnya Lebah pejantan (drone). . diperkirakan sepertiga dari jumlah lebah
betina. Selain untuk membuahi lebah ratu, lebah jantan juga berfungsi menjaga
sarang dari gangguan. Lebah pejantan tidak bekerja mencari madu dan polen untuk
makanan yang akan disimpan di dalam koloninya (Abdilah, 2008).

Lebah pekerja (warkers) adalah lebah betina dengan organ reproduksi yang
tidak berkembang, sehingga tidak menghasilkan telur (Michener, 2007). Lebah ini
berwarna hitam dengan panjang tubuh“3-4 mm, panjang sayap sekitar 8 mm, kaki
belakang berkembang menjadi alat pembawa polen, tubuh berbulu dan tungkai
berkait (Mace, 1984).

Lebah pekerja ini mampu mengubah bahan-bahan yang dikoleksi dari
tumbuhan, seperti resin, menjadi bahan untuk membangun sarang (wax dan
propolis). Selain mencari makan, lebah pekerja ini bertugas untuk membersihkan dan
memelihara sarang, memelihara larva, dan menjaga sarang agar tetap bersih (Mace,

1984; Michener, 2007).



Gambar 2. Bentuk sarang Heterotrigona itama yang telah mulai terbentuk didalam
hive toping, tampak terlihat pot madu, pot polen dan sel telur anakan
Menurut Baconawa (1999), masa kerja lebah pekerja sekitar 60 hari. Pada

usia 1 minggu lebah pekerja mulai bekerja membersihkan lubang tempat dilahirkan
saat menjadi larva. Pada usia 2-3 minggu lebah pekerja mulai bekerja untuk
menghasilkan royal jelly. Pada usia 4 minggu ,lebah muda mulai mengikuti lebah
dewasa untuk mencari makan diluar sarang. Memasuki usia.5 minggu lebah pekerja
sering disebut dengan lebah pangan yang sudah dapat mencari jejak, karena lebah
pekerja ini sudah mampu membaca arah sinar ultraviolet dari matahari untuk mencari
jejak arah sumber makanannya. Usia 6-7.minggu lebah pekerja akan bekerja menjaga

keamanan koloni. Lebah pekerja akan mati pada usia 7 minggu.

Telur Lama

Telur Baru

Telur Ratu
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Gambar 3. Penampakan telur ratu yang berukuran 2 kali lipat bila dibandingkan
dengan ukuran telur lebah pekerja.

Sarang lebah Trigona ditemukan pada batang pohon berongga, di tanah
maupun celah bebatuan, serta pada tembok-tembok bangunan yang terbuat dari

bebatuan.

| (3 R
berbentuk corong, oval, bulat;tgd%{i)g:&ran, atau tanpa
' L i - )

masuknya (Sakagami et al., 1983; ‘F'ranckt et al., bik, 2006; Lima et. al.,
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2013). Pintu masuk leba igona umurﬁnyat buat. dari zat resin dan propolis yang

Gambar 5. Pintu masuk Heterotrigona itama



Seperti pada lebah madu, Trigona juga memerlukan serbuk sari (pollen),
nektar, dan bahan lain, seperti resin, air, getah, lilin, nektar extra floral, lumpur,
garam, untuk membangun sarang (Roubik 1989; Eltz et al. 2002). Ukuran yang kecil
dari lebah Trigona memudahkan untuk mengakses berbagai macam bunga (Abrol
2012). Satu koloni lebah Trigona dapat terdiri 3000an individu lebah pekerja, ratusan
lebah jantan, dan beberapa lebah ratu, tergantung dari spesies dan umur koloninya
(Inoue et'al.1984).

Lebah Trigona mencari pakan pada berbagai spesies tumbuhan berbunga dan
berperan sebagai polinator (Slaa et al. 2006). Contoh tumbuhan berbunga yang
menjadi sumber pakan Trigona antara lain kelapa sawit (Elais guineensis), putri
malu (Mimosa pudica), pohon pinang (Areca catechu), dan babadotan (Ageratum
conyzoides) (Wati 2013). Kehadiran Trigona pada suatu daerah dapat menandakan
daerah tersebut masih asri, tersedia pakan (nektar & polen), dan ada rongga untuk
dijadikan sarang (Michener 1974):

Serangga penyerbuk memerlukan sumber pakan yang digunakan untuk
metabolisme tubuh; membuat sarang, dan reproduksi (Schoonhoven et al. 1998).
Tangmitcharoen et al. (2006).melaporkan lebah T. (Tetragonilla) collina memiliki
peran yang penting dalam penyerbukan tanaman jati, karena lebah ini memiliki
aktivitas kunjungan yang tinggi (73.95%) dan aktivitas mencari makan meningkat
pada pukul 10.00-12.00. Hal ini memberikan konstribusi yang signifikan terhadap
tingginya persentase bunga yang diserbuki.

Bagi serangga, asosiasi dengan tumbuhan memberi keuntungan, yaitu sebagai
sumber pakan berupa serbuksari (pollen) dan nektar. Serbuksari mengandung 15-
30% protein dan nektar mengandung sekitar 50% gula dan senyawa lain, seperti
lipid, asam amino, mineral, dan senyawa aromatic (Schoonhoven et al. 1998).
Tingginya aktivitas kunjungan dalam mencari pakan ditunjukkan dengan banyaknya

polen yang menempel pada tubuh lebah (Ramalho et al. 2009).
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dihasilkan dan cita rasanya Jenis-jenis vegetasi disekitar sarang
sebagai sumber makanannya (Atmowidi, 2008). Contohnya adalah pada saat pohon
Dadap (Erythrina sp.) dan pulai di sekitar sarang lebah berbunga dan lebah tersebut
mencari makan pada pohon itu, maka rasa madu akan menjadi pahit.

Madu lebah Trigona mengandung berbagai vitamin dan nutrisi lainnya. Madu
lebah Trigona terbuat dari nektar yang diambil dari tumbuhan. Nektar merupakan
hasil sekresi tumbuhan berupa cairan yang berasa manis, yang dihasilkan pada
kelenjar nektari dari bunga. Nektar dari tumbuhan diambil oleh Trigona dengan

menggunakan probosis. Probosis merupakan bagian mulut yang memiliki bentuk

menyerupai belalai.



Menurut Krisnawati (2013), kandungan vitamin pada madu lebah Trigona
adalah thiamin (B1), riboflavin (B2), (B3), asam askorbat (C), (B5), piridoksin (B6),
niasin, asam pantotenat, biotin, asamfolat dan vitamin K, sedangkan mineral yang
terkadung adalah Natrium (Na), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Alumunium (A1),
besi (Fe), Fosfor, Kalium (K), Potassium, Sodium klorida dan Sulfur. Enzim-enzim
yang terdapat pada madu lebah Trigona adalah diatase, invertasem glukosa oksidase,
fruktosa, peroksidase, lipase dan mengandung sejumlah kecil hormon, tembaga (Cu),
iodium (1) dan-seng (Zn).

Kandungan mineral, vitamin dan enzim-enzim tersebut menyebabkan madu
dari lebah Trigona dapat digunakan sebagai bahan obat untuk mengobati beragam
penyakit dan meningkatkan kekebalan tubuh (Krisnawati, 2013). Madu bermanfaat
untuk memulihkan energi yang hilang akibat dari aktifitas sehari-hari, karena madu
sebagai sumber energi yang akan tercerna secara cepat (Purbaya, 2007).

Lebah madu mengunjungi beberapa jenis bunga untuk mengambil nektar atau
polen saja, tetapi jika keduanya tersedia lebah madu mengambil keduaduanya (Free,
1982). Pada saat pengumpulan polen, seekor lebah pekerja harus mengunjungi
banyak bunga agar proses pembentukan pelet.dapat berlangsung secara berangsur-
angsur. Tubuh lebah penuh dengan bulu-bulu halus, sehingga pada saat lebah itu
mengunjungi bunga, butir-butir polen ada yang menempel pada bulu lebah tersebut.

Butir-butir polen yang menempel pada bulu tubuh lebah merupakan polen
untuk penyerbukan. Sedangkan polen yang dibawa pada kakinya merupakan polen
untuk dibawa ke dalam sarang sebagai bahan makanan.

(Sarwono, 2001; Gary, 1987). Melaporkan diantara sekian banyak lebah
pekerja ada yang hanya mengumpulkan nektar, ada yang hanya mengumpulkan
polen, tetapi ada juga yang mengumpulkan nektar dan polen sekaligus.

(Morse dan Hooper, 1985; Gojmerac, 1983). Lama waktu suatu lebah untuk

dapat memenuhkan kantong polen atau kantong nektar bervariasi. Begitu pula,



berapa banyak bunga yang harus dikunjungi juga bervariasi. Variasi waktu dan
jumlah kunjungan lebah ditentukan oleh berbagai faktor, antara lain jarak dari
sarang, banyaknya nektar atau polen pada bunga, dan kelimpahan bunga disuatu
tempat.

Lebah Trigona membutuhkan cukup banyak resin (getah) yang nantinya akan
dirombak menjadi Propolis, bahan baku pembuat propolis ini diperoleh oleh lebah
Trigona dari” getah tumbuhan-~yang  memiliki sresin. berwarna kecoklatan dan
digunakan sebagail perekat sarang (Anilakumar et al., 2011). Propolis dikumpulkan

dari bunga, kulit kayu dan bagian tumbuhanlain (Gojmerac, 1983).

Gambar 7. Aktivitas lebah Geniotrigona toracica yang sedang mencari resin dan
bentuk bangunan sarang lebah Sunda trigona yang seluruh sarangnya
terbuat dari resin atau propolis.

Propolis merupakan bahan yang sangat berharga yang diketahui berfungsi
untuk membunuh bakteri, virus, jamur, ataupun protozoa yang masuk kedalam
sarang (Krisnawati, 2013) dan digunakan untuk membungkus bangkai hewan yang
menganggu disarang lebah dengan propolis karena hewan ini terlalu berat untuk
dapat dibuang dari sarangnya.Propolis berguna bagi lebah Trigona dikarenakan lebah
Trigona yang rentan terhadap infeksi dari virus dan bakteri.

(Chinthapally et al., 1993). Kumpulan propolis yang terkumpul dicampur
dengan cairan lilin pada sarang, sehingga berguna sebagai antimikroba (Dharmayanti

et al., 2000). Manfaat propolis bagi manusia adalah sebagai pemacu sistem imun dan



memperbaiki jaringan yang rusak (Stojko et al., 1978; Ghisaberti, 1979). Propolis ini
juga digunakan sebagai bahan kosmetik, obat, dan teknologi pangan (Krell, 1996).

Selain itu propolis berguna untuk pembuatan kantong madu, kantong polen
kantong sel anakan dan sebagai bahan untuk melindungi diri ketika lebah merasa
tergangu dan _terancam, lebah -akan..bergerumun " menyerang pengangu dan
melengketkan propolis yang ada pada kaki lebah,

Ruslan et al (2015) juga melaporkan bahwa lebah Trigona sp. merupakan
lebah penyerbuk yang memiliki flower handling dan foraging rate yang tinggi (15.26
detik dan 27.47 detik per bunga) dalam mengunjungi bunga Brassica rapa
dibandingkan Apis cerana (4.91 detik dan 6.22 detik per bunga). Perilaku foraging
rate sangat dipengaruhi oleh iklim mikro, jumlah bunga, kualitas polen dan nektar
(Klein et al, 2004).

Tangmitcharoen dan Owens (1997) melaporkan bahwa aktivitas serangga
penyerbuk pada bunga jati berkaitan. dengan jumlah polen dan sekresi nektar.
Frekuensi kunjungan pada bunga jati di pagi hari (475 kunjungan) lebih tinggi
dibandingkan sore hari (193 kunjungan).

Kunjwal et al. (2014) juga melaporkan aktivitas kunjungan lebah sangat
bervariasi pada bunga Brassica juncea, A. mellifera mengunjungi 11.48 bunga/menit
dan T. (Tetragonula) laeviceps mengunjungi 3.67 bunga/menit. Aktivitas kunjungan
lebah pada bunga dipengaruhi oleh warna bunga, ketersediaan polen, nektar, dan
kesesuaian karakter bunga dengan tubuh lebah.

Perilaku kunjungan serangga penyerbuk dalam mengunjungi bunga juga
dipengaruhi oleh persaingan dengan serangga penyerbuk lainnya dalam mendapatkan
pakan (Raju dan Ezradanam 2002; Fahem et al. 2004). Lebah pekerja Trigona
menggunakan senyawa kimia untuk memberi informasi letak sumber pakan kepada
koloninya di sepanjang lintasan terbang. Individu Trigona yang lain terbang dengan

pola zigzag menuju sarang setelah menemukan sumber pakan. Trigona juga



mengeluarkan suara untuk komunikasi dengan individu lain. Setelah pakan disimpan
di sarang, Trigona kembali terbang meninggalkan sarang ke sumber pakan yang
diikuti lebah pekerja lainnya (Lindauer dan Kerr 1960).

Inoue et al. (1985) melaporkan perilaku mencari makan T. (Tetragonula)
minangkabau, T (Trigonella) moorei;.dan T. (HeteroTrigona) itama di kawasan
hutan terganggu di Sumatera. Ketiga lebah tersebut mengumpulkan polen, nektar,
dan resin masing-masing, 10-20%, 70-80%,‘dan <10% dari berbagi jenis tanaman.
Polen banyak-dikumpulkan di pagi hari. Pada T. (HeteroTrigona) itama, puncak
pengumpulan nektar terjadi pada siang hari.

Penyerbukan dengan bantuan serangga memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap produksi pertanian, termasuk estimasi nilai-ekonomi yang tinggi
(Barth 1991; Delaplane dan Mayer.2000; Atmowidi et al. 2007; Kasno et al. 2010;
Garibeldi et al. 2014).

Roy et al. (2014) melaporkan penyerbukan silang pada tanaman pertanian
yang dilakukan oleh serangga penyerbuk menghasilkan kualitas benih yang lebih
baik. Di Malaysia, Phoon (1985) melaporkan tanaman Averrhoa carambola dapat
bereproduksi 5-6 kali pertahun.dengan bantuan-T. (GenioTrigona) thoracica sebagai
penyerbuk. Klein et al. (2003) melaporkan penyerbukan oleh T. (LepidoTrigona)
terminata meningkatkan 84% buah yang dihasilkan pada pertanaman kopi.

Di Australia, keberhasilan Trigona sebagai serangga penyerbuk telah
dilaporkan oleh Anderson et al. (1982) pada tanaman Mangifera indica dengan
peningkatan produksi 36%. Di Indonesia, Trigona juga dilaporkan efektif dalam
penyerbukan tanaman jarak pagar dengan peningkatan produksi lebih dari 40%
(Kasno et al. 2010), tanaman strawberry 48% (Widhiono et al. 2012). Wulandari
(2015) juga melaporkan terjadi peningkatan produksi biji pada tanaman kalian oleh
T. (Tetragonula) laeviceps, 231% jumlah polong per tanaman, 48% pada jumlah biji

per polong, 204% bobot biji per tanaman, dan 24% perkecambahan biji.
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Aktivitas Trigona tidak jauh berbeda dengan lebah Apis tergantung dari sinar
matahari dimana cahaya matahari menuntun mereka untuk mencari makanan
(Sihombing, 2005). Aktivitas harian Trigona dapat dilihat dari kegiatan keluar masuk

sarang membawa polen dan resin dan mengeluarkan polen dari sarang. Hasil

penelitian menyebutkan ha da pagi ore lek nyak mengambil polen

dan pad
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BAB Ill. BAHAN DAN MAETODE

A. Waktu Dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan di Balai Pelatihan Pengembangan Masyarakat

pemasanga g . e asi pen: elum terdapat kantong

madu dan ke

Penelitian ini 0 ap, v tahap pengamatan perilaku

Q\\\‘
foraging dari populasi T. itama '@ amatan terhadap perkembangan koloni
yang diintroduksi. Penelitian menggunakan metode ekplorasi dan deskriptif

kuantitatif.

D. Pelaksanaan Penelitian
1. Penyiapan stup koloni yang akan diintroduksikan
Sumber koloni T. itama yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari

koloni alami yang diperoleh dari Desa Jawi-Jawi. Sarang alami yang ditemukan
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dipindah ke stup (Gambar 1) dan dan dibiarkan (aklimatisasi) selama 3-7 hari

sebelum dibawa ke lokasi penelitian yaitu BPPM Arara Abadi.

erdiri dari 11 Ha
jalan, taman dan

a setiap satu stup

mangium dan gulma

- stup koloni 3 didominasi oleh tanaman jambu air, ketapang, bunga lantana
cemara, bunga airmata pengantin bunga pukul delapan

- stup koloni 4 didominasi oleh tanaman matoa, Acacia mangium, Eucalyptus,
manggis, cabe dan gulma

- stup koloni 5 didominasi oleh tanaman jambu biji, kelapa, Eucalyptus, bunga
pukul delapan dan gulma.

3. Introduksi Stup di Kawasan BBPM Arara Abadi

Stup berisi koloni dari lapangan diletakkan dimasing-masing lokasi yang
telah ditentukan sebelumnya, stup diletakkan di atas kayu penyangga dengan

ketinggian 1 meter dari permukaan tanah hal ini supaya stup yang berisi koloni T.



itama tidak terendam apa bila hujan dan menghindari dari predator seperti katak.
Pengamatan foraging dilakukan tiga hari kemudian.
E. Parameter Pengamatan

Parameter untuk pengamatan foraging meliputi pengamatan aktivitas keluar
dan masuk ke dalam sarang, dan.jenis tanaman-yang dikunjungi. Aktifitas masuk ke
dalam sarang dibedakan menjadi aktifitas masuk tanpa bawaan, masuk membawa
air/nektar, masuk membawa -polen;, “dan’ masuk membawa resin.  Sedangkan
parameter pengamatan perkembangan koloni meliputi pembentukan kantung polen
dan kantung madu.
1. Pengamatan Aktivitas Terbang Keluar Dari Sarang.
Pengamatan aktifitas terbang keluar dari sarang dilakukan mulai dari lebah terbang
meninggalkan sarang pada pagi hari hinga sore hari, pengamatan ini dilakukan
dengan cara menghitung berapa jumlah lebah yang keluar meningalkan sarang,
pengambilan data aktivitas keluar dilakukan selama 5 menit-dan diulang setiap jam,
pengamatan akan dihentikan ketika lebah sudah benar-benar tidak aktif pada sore
hari.
2. Pengamatan aktivitas Trigona masuk ke dalam sarang
2.1. Pengamatan Aktivitas ‘Masuk ke dalam Sarang Tanpa Bawaan

Pengamatan ini dilakukan dengan cara menghitung berapa jumlah lebah yang
masuk ke dalam sarang tanpa bawaan apapun, pengumpulan data dilakukan selama
5 menit dan diulang setiap jam, hingga lebah benar-benar tidak melakukan aktivitas
masuk ke dalam sarang.
2.2. Pengamatan Aktivitas Masuk Membawa Nektar atau Air

Pengamatan ini dilakukan dengan cara menghitung jumlah lebah yang masuk
membawa air ataupun nektar ke dalam sarang, durasi pengamatan selama 5 menit
dan diulang setiap jam hingga lebah benar-benar tidak melakukan aktivitas
pengumpulan data bawaan nektar/air dilakukan di depan corong keluar masuk lebah.

Lebah yang masuk membawa nektar/air ditandai dengan perut lebah yang lebih
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besar, agak transparan bila dibandingkan dengan perut lebah yang lainnya, dan gaya
terbang memasuki serang lebih sedikit lambat karena beban yang dibawa oleh lebah.
2.3.  Pengamatan Aktivitas Masuk Membawa Polen

Pengamatan ini dilakukan dengan cara menghitung jumlah lebah yang masuk

2pah yang masuk
membawa i ungka i e N ini dilakukan selama
5 menit da ang setiap j _- 3 : aktivitas pengumpulan
resin. =

1.

nektar bunga dilihat dari cara perpindahannya yang cepat dari satu bunga ke bunga
yang lain dan menunjukkan aktivitas mengambil nektar.
2. Pengamatan Perkembangan Koloni

Pengamatan perkembangan koloni dilakukan sebanyak 3 Kkali setiap 2

minggu, dengan cara menghitung berapa jumlah kantong polen dan madu yang

berada di dalam stup.
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran penting lebah T. itama sebagai pollinator tidak dapat dipungkiri. Hasil

dari pengamatan dan pengambilan data yang telah dilakukan menunjukkan hampir

terbang menca ver kebutuhan k i. Seperti ah madu, Trigona juga

memerlukan g kg : eperti resin, air, getah,

Gambar 2. Aktivitas ini mulai terje ar pukul 06.20. Terdapat sedikit variasi
waktu antar koloni. Akan tetapi aktifitas terbang meninggalkan sarang dari semua

koloni baru diamati pada pukul 6.35.

1. Pengamatan Aktivitas Keluar Sarang.

m06.35-10.35 ®m11.35-14.35 ™W15.35-17.35

326
35,0 29.8 30.2 30.8

30.0 28.4

25,0
20,0
15.0
10.0
5.0
0.0

Koloni 1 Koloni 2 Koloni 3 Koloni 4 Koloni 5

Gambar 9. Data rata-rata aktivitas lebah keluar meninggalkan sarang pada saat



Pagi (pk 06.35-10.35), siang (pk 11.35-14.34) dan sore hari (pk 15.35-
17.35).
Masing koloni memiliki aktivitas terbang keluar sarang yang berbeda-

berbeda, hal ini dikarnakan vegetasi lokasi penempatan masing-masing antar koloni
sedikit berbeda, namun setiap lokasi memiliki vegetasi yang banyak menyediakan
sumber polen dan nektar.  Selain. kondisi lokasi (keadaan vegetasi) kepadatan
populasi sangat mempengaruhi aktivitas terbang Trigona meninggalkan sarang.
Pada pagi hari aktivitas. iterbang “meninggalkan . sarang sangat tinggi hal ini
dikarenakan lebah Trigona disibukkan mengumpulkan kebutuhan koloni. Aktivitas
puncak terbang harian meninggalkan sarang terjadi mulai pada pukul 06.35-10.35
dengan rata-rata 32.6-28.4 ekor/5Smenit. Pada pagi hari banyak tanaman yang
mengeluarkan nektar, extra floral nektar dan polen.

Pada pukul 11.35-12.35.aktivitas Trigona.keluar meninggalkan sarang sedikit
menurun dengan rata-rata 22-18.5 ekor/5 menit, hal ‘ini dikarenakan suhu sudah
semakin panas dan nektar pada bunga.sudah.mulai mengering namun masih tinggi
bila kita bandingkan pada pukul 13.35-17.35 dengan rata 13.2-16.4 ekor/5 menit.
Aktivitas terbang pada pukul 14.35 adalah aktivitas puncak lebah Trigona
meninggalkan sarang untuk mengumpulkan kebutuhan koloni pada sore hari. Pada
sore hari sebahagian bunga sudah mulai kembali mengeluarkan nektar, extra flora
nektar dan resin sebagai sumber bahan baku membuat sarang dan bahan pertahanan
Trigona dari predator.

1. Pengamatan Aktivitas Masuk ke dalam Sarang.

Pengamatan aktifitas Trigona masuk ke dalam sarang dibedakan menjadi:
masuk tanpa bawaan, masuk membawa polen, masuk membawa nektar/air, dan
masuk membawa resin.

2.1. Masuk Tanpa Bawaan
Satu koloni lebah Trigona dapat terdiri 3000an individu lebah pekerja,

ratusan lebah jantan, dan beberapa lebah ratu, tergantung dari spesies dan umur
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koloninya (Inoue et al. 1984). Trigona memasuki sarang tanpa membawa sesuatu
(Gambar 10), diyakini sebagai kasta pekerja yang bertugas membersihkan sarang,
dan juga lebah penjaga.

Serangga pekerja pembersih sarang keluar dari sarang dengan membawa

Pengamatan ini dilakukan untuk melihat seberapa aktifnya lebah yang keluar
dan yang masuk. Lebah yang masuk tanpa bawaan ada tiga kemungkinan, pertama
merupakan lebah pekerja yang keluar membawa sampah dan kembali lagi; yang
kedua merupakan lebah pencari makan, yang menemukan lokasi sumber makanan

untuk diinformasikan kepada lebah pekerja lainnya; yang ketiga merupakan lebah

penjaga

2.2. Aktivitas T. itama Masuk Membawa Nektar atau Air

Nektar sangatlah penting sebagai sumber energi bagi seluruh jenis polinator

termasuk T. itama. Nektar dapat dihasilkan melalui bunga dan ekstrafloral nektar
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yang ada pada pucuk dan ketiak daun tanaman tertentu, seperti jenis A. mangium dan
A. crassicarpa. Genus Acacia menghasilkan ekstra floral nektar tanpa mengenal
musim, sedangkan tanaman karet hanya menghasilkan ekstrafloral nektar pada saat

pemunculan daun muda.

hari. Hal ini dikarenakan nektar pada bunga mulai mengering dan adanya kompetisi
dengan serangga lain dalam mengumpulkan pakan, terlihat pada tabel di atas pada
pukul 11.35-14.35 lebah yang pulang ke dalam sarang membawa nektar berkisar 20-
10 ekor lebah dalam rata-rata setiap kali pengamatan.

Aktivitas lebah dalam mencari nektar berlangsung sepanjang hari hingga sore
hari. Pada sore hari lebah yang mencari nektar akan semakin sedikit. Jumlah lebah
mencari nektar berkisar antara 1-10 ekor per koloni, hal ini karena nektar yang
dihasilkan oleh bunga semakin sedikit.

Lokasi penempatan sarang tidak terlalu berpengaruh melihat sebaran tanaman

yang menghasilkan nektar pada masing-masing koloni cukup merata, sedikit



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

banyaknya jumlah lebah yang mencari nektar berkemungkinan besar dikarenakan
oleh besar atau kecilnya suatu koloni dan peritah ratu dalam pembahagian kerja
dalam satu koloni.

2.3. Pengamatan Aktifitas T. itama Membawa Polen

Kolonil Koloni2

Gambar 12. Data pengamatan aktivitas Trigona mencari polen.

Dari data di atas dapat dilihat bahwa lebah sudah sangat aktif pada pagi hari.
Pada pagi hari lebah mengumpulkan polen dari bunga yang serbuk sarinya tidak
tertutup oleh mahkota bunga dan dari bunga-bunga mekar dengan suhu yang lebih
rendah seperti bunga Gelam, bunga Eucalyptus dan jambu. Ketika suhu mulai
meningkat, lebah akan hinggap dan mencari polen pada bunga yang mahkotanya
mulai membuka. T. itama selalu mengunjungi bunga yang terdekat dari sarang. Hal
inilah yang menyebababkan Trigona lebih bisa diandalkan sebagai agen polinasi,

karna dengan jarak terbang yang pendek dan daya adaptasi yang sangat bagus secara



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

tidak langsung dapat membantu penyerbukan pada tanaman budidaya yang
ditargetkan.
2.4. Pengamatan Aktifitas T. itama Membawa Resin

T. itama mengumpulkan berbagai jenis getah atau sering disebut resin didunia

ropolis juga mampu

epat regenerasi sel

Koloni 1 Koloni2 Koloni 3 Koloni4 Koloni s

Gambar 13. Aktivitas Lebah Masuk Membawa Resin T. itama

Resin atau getah adalah bahan untuk membuat sarang bagi lebah Trigona,
baik itu sarang anakan, kantong madu, kantong polen. Disamping itu, propolis
adalah bahan struktur bangunan keseluruhan sarang dan salah satu bahan yang
dijadikan untuk melindungi diri dari serangan para pengangu koloni. Lebah pekerja
yang mencari resin jumlah nya lebih sedikit bila dibandingkan lebah pekerja lainnya.
Lebah mengumpulkan resin dengan cara mengambil getah yang masih agak lunak

dengan alat mulutnya dan selanjutnya resin di kumpulkan pada bahagian tungkai
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kaki seperti halnya ketika lebah membawa polen. Selanjutnya resin di kumpulkan
dan dicampur dengan air liur lebah untuk membuat sarang.
Aktivitas lebah mencari resin di mulai pada pagi hari. Umumnya tanaman

mengeluarkan getah ketika hari panas. Getah ini akan tetap berada pda tanaman, dan

dikarnakan N SE 33 2cilnya cadangan resin
yang ada disara ma. F usim pa a sumber nektar dan
polen), lebs o daur ulang dar sin yang ada di kotak

toping dan

dilakukan adalah mencari pakan yang berdampak terhadap produktivitas.

3. Total Aktivitas Trigona Masuk dan Keluar Sarang
m(06.35-10.35 m1]1.35-14.35 m™m1535-17.35

140.0 1280
120.0 1172 111.2

100.0
80.0
60.0
40.0
20,0

0.0

Koloni 1 Koloni 2 Koloni 3 Koloni4 Koloni 5

Gambar 14. Data total aktivitas lebah dalam 5 menit



Dari hasil pengamatan aktivitas masing masing koloni memiliki sedikit
perbedaan hal ini dikarnakan masing-masing koloni memiliki besaran koloni yang
berbeda. Aktivitas lebah Trigona terlihat sangat aktif pada pagi hari hingga
menjelang siang. Rata-rata aktivitas masuk dan keluar sarang bekisar 128-102 ekor
dalam setiap pengamatan. halini_dikarnakan.pada pagi hari.hingga menjelang siang
banyak bunga yang bermekaran sehingga lebah sibuk mengumpulkan polen dan

nektar.

Aktiviats Trigona mulai menurun pada saat siang hari hal ini dikarnakan suhu
mulai memanas dan nektar yang ada pada bunga mulai mengering sehingga banyak
Trigona yang masuk ke dalam sarang untuk memuntahkan kembali hasil bawaan
berupa nektar ke dalam kantong nektar dan memasukkan polen ke dalam kantong

polen.

Aktivitas keluar dan masuk Trigona ke dalam sarang berlangsung hingga sore
hari, pada saat suhu mulai menurun‘bunga ‘akan mengluarkan nektar kembali dalam
jumlah yang tidak sebanayak pada pagi hari, namun kadar gula yang dihasilkan jauh
lebih tinggi dikarnakan kadar air yang rendah, jenis bunga gelam, xantohostemon,
antigonon leptopus dan Acacia akan menghasilkan nektar kempali pada sore hari.

Sebahagian pekerja yang bertugas mencari polen resin dan nektar pada sore
hari akan bekerja kembali untuk mengumpulkan bahan pembuat sarang dan
cadangan makanan bagi koloni. aktivitas Trigona benar-benar tidak terlihat pada
pukul 18.35 hal ini dikarnakan hari sudah gelap namun aktivitas Trigona didalam
sarang masih sangat aktif untuk membuat kantong madu dan polen dan membagun
sarang.

4. Pengamatan Jenis Tanaman yang Dikunjungi oleh Lebah Trigona.

Tanaman sangat penting untuk keberlangsungan hidup lebah dan polinator

lainnya. Jenis T. itama merupakan salah satu jenis lebah dan polinator yang sangat

memerlukan bunga untuk mendapatkan nektar dan resin sebagai kebutuhan



koloninya. Jenis tanaman yang dikunjugi lebah T. itama saat penelitian disajikan
dalam Tabel 1.

Lebah Trigona mencari pakan pada berbagai spesies tumbuhan berbunga dan
berperan sebagai polinator (Slaa et al. 2006). Serangga penyerbuk memerlukan
sumber pakan yang digunakan.untuk metabelisme tubuh, membuat sarang, dan
reproduksi (Schoonhoven et al. 1998).

Pakan T. itama berasal dari tanaman sekitar lahan penelitian. Tanaman yang
menjadi sumber pakan~dan resin tersebar di sekitar lokasi Perkebunan Tanaman
Buah, Hutan Tanaman Industri, pekarangan rumah dan bunga taman. Tanaman
sedang berbunga yang teramati selama penelitian tertera pada Tabel. 1. Hasil
pengamatan menunjukkan tanaman yang dikunjungi memberikan reward berupa
polen atau nectar, polen dan nektar, dan ada dua jenis tanaman yang memberikan
reward resin. Menurut Sihombing (2005) polen merupakan pakan sumber protein
serta lemak dan'nektar sebagai sumber energi.

Hasil penelitian ini menunjukkan lebah T. itama terbukti sangat efektif
sebagai serangga polinator hal ini sesuai dengan hasil penelitian Wilms et al. (1996)
yang melaporkan bahwa lebah stingless bee memiliki peranan yang sangat penting
dalam penyerbukan pada “sebagian besar.tanaman tropik. Klein et al. (2003)
melaporkan penyerbukan oleh T. terminata meningkatkan 84% buah yang dihasilkan
pada pertanaman kopi.

Peran penting lebah dalam penyerbukan tanaman, menjadikan lebah sebagai
bagian integral dari usaha intensifikasi pertanian. Kahono et al. (2012) melaporkan
bahwa T. laeviceps dan T. melina mempunyai potensi tinggi sebagai penyerbuk
kelapa sawit pada bagian permukaaan bunga. Di Australia, lebah Trigona sp.
merupakan lebah penyerbuk yang paling efisien pada tanaman Mangifera indica,
karena jumlah serbuksari yang banyak menempel di tubuhnya setelah mengunjugi
bunga (Anderson et al. 1982)

Tabel 1. Jenis Tanaman yang dikunjungi T. itama dan reward yang diperoleh
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Hasil Rewerd dan Sumber

NO Nama Tanaman Nama Latin
Polen | Nektar | Resin
1 | Air Mata Pengantin Antigonon leptopus N N
2 Bandotan Ageratum conyzoides N N
3 | Belimbing Averrhoa spp. V3
4 N
7
5 N
8
i r
7 o
-t
8 ; V1
9 2 B 2
o
10 = IERE
11 ; N
A
12 w N
e : iy, |
A |
14 | Gulma |
b EKANBAR
15 | Jambu Air " genia javi V1
A A% -
16 ‘ ; \ N
17 | Jati Jabon N
18 | Jeruk Nipis N N
19 | Kamboja Merah N
20 | Akasia Mangium Acacia mangium N
21 | Nangka Artocarpus V3 V3
heterophyllus
22 | Pepaya Carica papaya V1 V1
23 | Pisang Musa paradisiaca V1
24 | Pokok Maman Cleome gynandra N
25 | Putri Malu Mimosa pudica V1
26 | Rambutan Niphelium lapeceum V3 \3
27 | Manggis Carciona mangostana N \3

Sumber: 1) Noerdjito et al. (1986); 2) Hasanuddin (2003); 3)Siregar et al. (2011)
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Variasi tanaman yang dikunjungi oleh T. itama menunjukkan potensinya
untuk diintegrasikan dengan budidaya berbagai tanaman. Akan tetapi sangat perlu
diperhatikan bahwa variasi tanaman yang dapat menopang keberhasilan jenis lebah

Trigona umumnya haruslah jenis tanaman yang menyediakan ketiga jenis kebutuhan

kantong) pada topping. Hal ini me ukkan bahwa aktifitas dari koloni T. itama
yang baru dipindah lebih fokus pada pembersihan sarang (membuang serpihan
serbuk kayu ketika pemotongan log pada saat pemasangan topping). Lebah yang
berkerja mencari nektar dan polen pada ketika ini, masih mengisi kantong-kantong
bawaan pada log. Akan tetapi, pada koloni 4 sebuah kantong madu mulai terbentuk

di minggu kedua.
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mMingsu ke 2

40 37

manggis, cabe dan gulma yang

menghasilkan bunga.

Kantong Madu

mMingzsu ke 4

mMinggu ke 6 mtotal

3535

pada saat introduksi sarang tidak banyak

Kantong Polen
mMingguke 2 mMimmgeguke 4  mMingzulke 6 mtotal
48 48
17 17 17
- 10
1 1
KOLONI 1 KOLONI 2 KOLONI 3 KOLONI 4 KOLONI 5

Gambar 16. Data jumlah kantong polen yang dihasilkan oleh masing-masing koloni
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Sejalan dengan pembentukan kantong madu, penambahan kantong polen
(Gambar 9) juga baru mulai terbentuk pada topping mulai minggu kedua pada koloni
4. Pertambahan jumlah kantong polen bervariasi nyata antar koloni. Hingga minggu

keenam tidak terdapat penambahan pembentukan kon

. - ‘mm-@.“\“\“@m @. i . Polen merupakan

ong polen pada koloni 2. Ada

yak menetas dan
utuhan anak lebah,

a dikarnakan tua atau

Gambar 17. Bentuk serbuk sari yang diambil dari pot polen pada lebah T. itama.

Gambar di atas menunjukkan keberagaman polen yang dibawa oleh T.

itama dalam mencari makan,ukuran polen juga sangat berpariasi ada yang berukuran
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besar dan ada juga berukuran cukup besar, pollen yang dikumpulkan oleh lebah
untuk kebutuhan koloni yang ada di dalam sarang lebah yang nantinya akan di

kumpulkan didalam kantong polen. Polen dibutuhkan oleh lebah sebagai sumber

protein (Kwapong et al. 2010) dan merupakan salah satu faktor penting yang
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BAB V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Lebah Trigona memiliki potensi yang bagus sebagai serangga pollinator, karna

memiliki daya adap tasi yang tinggi dan sangat mudah dalam pemeliharaan, terbukti

propolis sebaga

dengan de
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